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ABSTRAK

Putra, Nasa Mahardika Bariya. 2025. Pengaruh Motivasi Belajar dan Resiliensi
Matematis terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada
Materi Perbandingan Kelas VII MTsN Kota Batu. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Islam Malang. Pemimbing 1: Dr. Dra. Rr. Ettie Rukmigarsari,
M.Kes; Pembimbing 2: Gusti Firda Khairunnisa, M.Pd

Kata-kata kunci: pengaruh, motivasi belajar, resiliensi matematis, kemampuan
pemecahan masalah matematis, materi perbandingan.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu aspek penting
yang perlu dikuasai oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika. Di antara
berbagai faktor yang diduga memengaruhi hasil belajar matematika, motivasi
belajar dan resiliensi matematis menjadi dua aspek yang memiliki peranan penting
dalam meningkatkan prestasi peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan
resiliensi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada
materi perbandingan di MTsN Kota Batu. Penelitian ini menggunakan pendekatan
ex post facto. Populasi penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas VIl MTsN
Kota Batu, sedangkan sampel terdiri atas 88 peserta didik dari tiga kelas yang
dipilih dengan metode cluster random sampling.

Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen kuesioner dan tes.
Kuesioner terdiri dari dua variabel yang diamati, yaitu kuesioner motivasi belajar
dan kuesioner resiliensi matematis, sementara instrumen tes berupa soal uraian
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis. Sebelum digunakan,
kuesioner diuji validitas butir dan reliabilitasnya, sedangkan tes dianalisis
menggunakan validitas isi. Data kuesioner yang semula berskala ordinal diubah
menjadi skala interval dengan teknik Method of Successive Interval (MSI).
Setelah itu dilakukan uji normalitas sebagai prasyarat analisis statistik parametrik.
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan
bantuan perangkat lunak SPSS versi 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik,
dengan prosentase besar pengaruh sebesar 36,8%. Resiliensi matematis juga
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan
masalah, dengan prosentase besar pengaruh sebesar 35,4%. Secara simultan,
motivasi belajar dan resiliensi matematis memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dengan prosentase besar
pengaruh sebesar 41,4%.

viii
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ABSTRACT

Putra, Nasa Mahardika Bariya. 2025. The Influence of Learning Motivation and
Mathematical Resilience on Mathematical Problem-Solving Skills in Comparison
Material for Grade VII MTsN Batu City. Thesis, Mathematics Education Study
Program, Faculty of Teacher Training and Education, University of Islam
Malang. Supervisor 1: Dr. Dra. Rr. Ettie Rukmigarsari, M.Kes; Supervisor 2:
Gusti Firda Khairunnisa, M.Pd.

Keywords: the influence, learning motivation, mathematical resilience,
mathematical problem-solving ability, comparison material.

Problem-solving ability is one important aspect that students need to
master in mathematics learning. Among the various factors suspected to influence
mathematics learning outcomes, learning motivation and mathematical resilience
are two aspects that play a crucial role in improving students' performance.

This study aims to determine the influence of learning motivation and
mathematical resilience on mathematical problem-solving ability in the topic of
comparison at MTsN Kota Batu. This research uses an ex post facto approach.
The population of the study includes all seventh-grade students at MTsN Kota
Batu, while the sample consists of 88 students from three classes selected through
cluster random sampling

Data collection was carried out through questionnaire and test
instruments. The questionnaire consists of two observed variables, namely the
learning motivation questionnaire and the mathematical resilience questionnaire,
while the test instrument consists of essay questions to measure mathematical
problem-solving skills. Before being used, the questionnaire items were tested for
validity and reliability, while the test was analyzed using content validity. The
questionnaire data, originally on an ordinal scale, were transformed into an
interval scale using the Method of Successive Interval (MSI). After that, a
normality test was conducted as a prerequisite for parametric statistical analysis.
The data analysis technique used was multiple linear regression with the
assistance of SPSS version 26 software.

The research results show that learning motivation significantly influences
students’ mathematical problem-solving ability, with a large percentage of
influence of 36.8%. Mathematical resilience also shows a significant influence on
problem-solving ability, with a large percentage of influence of 35.4%.
Simultaneously, learning motivation and mathematical resilience significantly
influence mathematical problem-solving ability with a large percentage of
influence of 41.4%.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu faktor krusial dalam kemajuan peradaban
manusia. Pendidikan yang berkualitas dapat menghasilkan orang-orang yang
kompeten dan dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi masyarakat
(Muhibi & Arifin, 2023:72). Mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia sangat bergantung pada pendidikan (Juni, 2023:1).
Oleh karena itu, meningkatkan tingkat pendidikan masyarakat harus menjadi
prioritas utama pemerintah. Selain aspek akademis, pendidikan yang efektif juga
menekankan pengembangan karakter dan keterampilan hidup (Pare & Sihotang,
2023:277). Dengan demikian, kemajuan sosial dan ekonomi suatu negara dapat
didorong oleh pendidikan yang berkualitas tinggi.

Selain memberikan pengetahuan, pendidikan berkualitas tinggi bertujuan
untuk meningkatkan standar keterampilan peserta didik, terutama dalam bidang
matematika. Menurut NCTM (2000:29), standar keterampilan matematika
memiliki 5 (lima) keterampilan proses, yaitu: pemecahan masalah matematis
(mathematical problem solving), penalaran matematis (mathematical reasoning),
komunikasi matematis (mathematical communication), koneksi matematis
(mathematical connections), dan representasi matematis (mathematical
representation). Keterampilan tersebut sangat diperlukan dalam menghadapi

kemajuan saat ini (Jumaisyaroh dkk., 2015:158).
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Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah kemampuan pemecahan
masalah matematis yang merupakan keterampilan hidup yang mendasar
(Sumartini, 2016:149). Menurut Polya (2014:172), dasar dari belajar matematika
adalah pemecahan masalah, yang memungkinkan peserta didik untuk
menggunakan ide-ide yang telah mereka peroleh dalam situasi nyata. Peserta
didik yang terampil dalam pemecahan masalah matematis lebih mampu
menghadapi kesulitan dalam belajar dan kehidupan sehari-hari (Kurniawati &
Raharjo, 2019:702). Selain itu, kemampuan ini juga berkontribusi terhadap
peningkatan prestasi akademik peserta didik (Gunur dkk., 2023:222). Oleh karena
itu, penting bagi pendidik untuk fokus pada pengembangan kemampuan
pemecahan masalah di kalangan peserta didik.

Meskipun demikian, banyak peserta didik yang kesulitan dalam
memecahkan masalah matematika, yang sering kali disebabkan oleh kurangnya
motivasi belajar. Hendrizal (2020:50) menjelaskan bahwa motivasi belajar yang
rendah dapat mengakibatkan peserta didik merasa tidak berdaya dan enggan untuk
berusaha menyelesaikan masalah yang dihadapi. Kebanyakan peserta didik
merasa kurang termotivasi dalam belajar matematika, yang berdampak negatif
pada kemampuan mereka dalam memecahkan masalah (Andayani & Amir,
2019:150). Selain itu, faktor-faktor seperti lingkungan belajar yang tidak
mendukung dan pengalaman negatif sebelumnya juga dapat mempengaruhi
motivasi peserta didik (Oktiani, 2017:217). Oleh karena itu, sangat penting untuk
mengidentifikasi dan mengatasi faktor-faktor yang menghambat motivasi belajar

peserta didik agar mereka dapat lebih terlibat dalam pembelajaran matematika.
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Peserta didik yang sangat termotivasi untuk belajar dapat berpartisipasi
lebih aktif dalam proses tersebut, yang akan meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah matematis mereka. Menurut Ryan & Deci (2000:71),
keterlibatan peserta didik secara signifikan dipengaruhi oleh motivasi intrinsik.
Menurut penelitian Azhar (2024:13), peserta didik yang memiliki motivasi tinggi
untuk belajar lebih mungkin untuk berhasil secara akademis dan mampu
mengatasi rintangan saat belajar matematika. Dengan motivasi yang kuat, peserta
didik lebih bersedia mengambil risiko dan mencoba pendekatan baru dalam
menyelesaikan masalah (Shinta & Ain, 2021:26). Oleh karena itu, sangat penting
bagi para pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan
inspiratif bagi para peserta didik untuk memaksimalkan perkembangan
kemampuan pemecahan masalah matematis mereka.

Resiliensi matematis atau kemampuan peserta didik untuk bangkit
kembali dari kegagalan dalam belajar matematika, juga berkontribusi terhadap
keberhasilan mereka dalam pemecahan masalah. Martin & Marsh (2006:272)
menyatakan bahwa peserta didik yang mempunyai resiliensi yang baik dapat
menghadapi kesulitan dengan sikap positif dan tidak mudah menyerah. Resiliensi
dapat membantu peserta didik untuk tetap termotivasi dan berfokus pada tujuan
mereka meskipun mengalami kegagalan (Abdurrahman, 2020:255). Peserta didik
dapat belajar untuk melihat kegagalan sebagai kesempatan untuk tumbuh dan
belajar, bukan sebagai akhir dari upaya mereka dengan mengembangkan resiliensi

(Sauma, 2024:3). Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk mengajarkan
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keterampilan resiliensi kepada peserta didik, sehingga mereka dapat lebih siap
menghadapi tantangan dalam belajar matematika.

Oleh karena itu, memahami hubungan antara motivasi belajar dan
resiliensi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik sangat penting. Beberapa studi menunjukkan bahwa ketiga faktor ini saling
berinteraksi dan berkontribusi terhadap keberhasilan peserta didik dalam belajar
matematika (Setiantanti, 2017:29; Etikasari dkk., 2024:172). Dengan
meningkatkan motivasi dan mengembangkan resiliensi, kemampuan pemecahan
masalah matematis yang dimiliki oleh peserta didik diharapkan dapat meningkat.
Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang mencakup ketiga aspek ini perlu
diterapkan dalam pendidikan matematika. Dengan pendekatan yang tepat, peserta
didik diharapkan berkembang menjadi pemecah masalah yang dapat diandalkan
dan siap menghadapi kesulitan baru di masa depan.

Peneliti menemukan beberapa hal yang menjadi permasalahan di MTsN
Kota Batu selama observasi. Peserta didik kelas V11, yang baru saja naik ke
tingkat yang lebih tinggi, merasa kesulitan untuk belajar, terutama dalam mata
pelajaran matematika. Matematika selalu dianggap sebagai mata pelajaran yang
sukar dimengerti oleh peserta didik, yang membuat mereka malas dan tidak
tertarik untuk mempelajarinya atau memikirkan bagaimana cara memecahkan
masalah matematika. Hal ini menyebabkan peserta didik mengerjakan soal-soal
dengan sesuka hatinya saja. Terkecuali pada materi tertentu yang disukai oleh
masing-masing peserta didik, dengan ini peserta didik akan bersungguh sungguh

dalam belajar dan percaya akan mendapat nilai yang baik.
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Peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi
Belajar dan Resiliensi Matematis terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis pada Materi Perbandingan Siswa Kelas VII MTsN Kota Batu” sesuai

dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada
penelitian ini sebagai berikut.

1) apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas VII MTsN Kota Batu pada materi
perbandingan?

2) apakah terdapat pengaruh resiliensi matematis terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VII MTsN Kota Batu pada
materi perbandingan?

3) apakah terdapat pengaruh secara bersama-sama motivasi belajar dan resiliensi
matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik

kelas VII MTsN Kota Batu pada materi perbandingan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka disusun tujuan penelitian
sebagai berikut.
1) untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VII MTsN Kota Batu pada

materi perbandingan,



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

2)

3)

untuk mengetahui pengaruh resiliensi matematis terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VII MTsN Kota Batu pada
materi perbandingan,

untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama motivasi belajar dan
resiliensi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis

peserta didik kelas VIl MTsN Kota Batu pada materi perbandingan.

1.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka

hipotesis yang akan diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik kelas VII MTsN Kota Batu pada materi
perbandingan,

2) terdapat pengaruh resiliensi matematis terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas VII MTsN Kota Batu pada materi
perbandingan,

3) terdapat pengaruh secara bersama-sama motivasi belajar dan resiliensi
matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
kelas VII MTsN Kota Batu pada materi perbandingan.

1.5 Asumsi

Beberapa hal yang perlu diasumsikan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.



1) faktor-faktor dari luar variabel independen yang teridentifikasi (motivasi
belajar dan resiliensi matematis) yang mungkin berpengaruh terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis yang dianggap konstan,

REPOSITORY

2) angket yang terkumpul akan mencerminkan keadaan sebenarnya, peserta

University of Islam Malang

didik mengisi angket tanpa alasan, paksaan, dan tekanan dari pihak manapun,
3) hasil tes yang terkumpul akan mencerminkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik yang diisi semampunya tanpa bantuan dari
guru dan pihak lainnya. Materi yang digunakan dalam tes kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik adalah materi perbandingan

senilai.

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan
1) Ruang Lingkup
a. Variabel
Dua variabel independen dan satu variabel dependen digunakan dalam
penelitian ini. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan
variabel dependen dalam penelitian ini, sedangkan motivasi belajar dan
resiliensi matematis merupakan variabel independen.
b. Populasi
Populasi yang ada dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas
VIl MTsN Kota Batu. Sampel yang digunakan adalah 3 kelas dimana
setiap kelasnya terdiri dari 27, 29, dan 32 peserta didik. Sehingga jumlah

keseluruhan sampel penelitian ini yaitu 88 peserta didik.
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2) Keterbatasan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar,

resiliensi matematis, serta kemampuan pemecahan masalah matematis peserta

REPOSITORY

didik pada materi perbandingan.
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1.7 Kegunaan Penelitian
Diharapkan bahwa temuan studi ini akan memiliki kegunaan teoritis dan
praktis. Adapun kegunaan yang diharapkan sebagai berikut.
1) Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, temuan dari penelitian ini memiliki potensi untuk
meningkatkan penelitian teoritis tentang pembelajaran, khususnya di bidang
yang berkaitan dengan motivasi belajar, resiliensi matematis, serta
kemampuan pemecahan masalah matematis.
2) Kegunaan Praktis
Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara praktis.
Adapun kegunaan secara praktis yang dihaapkan sebagai berikut.
a. Bagi pendidik
Penelitian ini dapat memberikan informasi lebih lanjut kepada pendidik
mengenai hubungan motivasi belajar, resiliensi matematis, serta
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang dapat
digunakan sebagai pertimbangan saat merancang pengajaran. Hal ini
dapat membantu pencapaian belajar peserta didik, terutama dalam

pembelajaran matematika.
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b. Bagi peserta didik
Penelitian ini berpotensi memberikan pengetahuan dan masukan kepada

peserta didik untuk memaksimalkan proses pembelajaran dengan

REPOSITORY

meningkatkan kesadaran akan pentingnya motivasi belajar, resiliensi
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matematis, serta kemampuan pemecahan masalah matematis

c. Bagi lembaga/sekolah
Temuan dari studi ini dapat menjadi dasar dalam upaya peningkatan
proses pembelajaran matematika. Karena setiap peserta didik mempunyai
keunikan dalam hal sifat maupun kemampuan, diharapkan sekolah dapat
memperlakukan setiap peserta didik secara adil. Selain itu, sekolah dapat
mendukung pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis
pada peserta didik yang memiliki bakat dalam bidang matematika.

d. Bagi peneliti lain
Temuan dari studi ini dapat digunakan sebagai referensi serta panduan

untuk melakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam.

1.8 Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman, istilah-istilah berikut digunakan
dalam penelitian ini.
1) Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang/benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Dalam
penelitian ini yang dimaksud pengaruh adalah suatu keadaan dimana terdapat

hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dan dipengaruhi.
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10

Variabel selain motivasi belajar dan resiliensi matematis yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematis tidak diteliti dalam penelitian ini.
Motivasi Belajar
Motivasi seseorang dapat didefinisikan sebagai hal yang

mendorongnya untuk bergerak, membuatnya terus maju, dan membantunya
memutuskan ke mana ia akan bergerak. Kekuatan dalam diri setiap orang
yang mendorongnya untuk belajar inilah yang dalam penelitian ini disebut
sebagai motivasi belajar.

Indikator motivasi belajar adalah sebagai berikut.
adanya ambisi dan keinginan untuk berhasil,
adanya kebutuhan dan dorongan dalam belajar,
adanya aspirasi dan cita-cita masa depan,
adanya penghargaan dalam pembelajaran,
adanya kegiatan pembelajaran yang menarik,
adanya lingkungan yang mendukung untuk belajar.
Resiliensi Matematis

Resiliensi matematis adalah kemampuan peserta didik untuk bangkit

kembali dari kegagalan atau kesulitan dalam pembelajaran matematika dan
terus berusaha mencapai pemahaman dan hasil yang lebih baik.

Indikator resiliensi matematis adalah sebagai berikut.
menunjukkan sikap gigih, percaya diri, tekun, dan ulet serta tidak mudah

menyerah ketika menghadapi kegagalan, masalah, dan ketidakpastian,
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b. menunjukkan kesediaan untuk berinteraksi dengan orang lain, siap
menawarkan bantuan, berkomunikasi dengan teman sebaya, dan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya,

c. mengembangkan konsep dan metode yang baru dan menghasilkan jawaban
yang orisinil terhadap suatu masalah,

d. mengembangkan motivasi diri dengan memanfaatkan pengalaman ketika
gagal,

e. memiliki rasa ingin tahu, meneliti, merefleksi, dan memanfaatkan beragam
literatur,

f. memiliki kontrol diri dan sadar akan emosi mereka.

4) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan atau kapasitas untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari dengan menggunakan teknik, metode, dan prosedur
matematis yang memanfaatkan pengetahuan dan kemampuan matematika dikenal
sebagai kemampuan pemecahan masalah matematis.

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebagai
berikut.

a. memahami masalah yang diberikan,

b. merencanakan pemecahan masalah,

c. melaksanakan rencana penyelesaian,

d. memeriksa kembali.
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Berdasarkan temuan dan hasil pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas VII MTsN Kota Batu pada materi
perbandingan. Mativasi belajar berpengaruh signifikan (p: 0,000 < 0,05)
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dengan prosentase
pengaruh 36,8%.

2. Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas VII MTsN Kota Batu pada materi
perbandingan. Motivasi belajar berpengaruh signifikan (p: 0,039 < 0,05)
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dengan prosentase
pengaruh 35,4%.

3. Terdapat pengaruh secara bersama-sama motivasi belajar dan resiliensi
matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik kelas VII MTsN Kota Batu pada materi perbandingan. Motivasi
belajar dan resiliensi matematis berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan prosentase pengaruh

41,4%. Dalam penelitian ini, motivasi belajar memiliki pengaruh yang
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lebih besar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta

didik dibandingkan resiliensi matematis.

5.2 SARAN
Saran yang dapat diberikan berdasarkan pembahasan dan kesimpulan
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagi para guru, khususnya guru mata pelajaran matematika untuk lebih
memperhatikan proses pembelajaran, strategi pembelajaran, kemudian
memberikan pelajaran tambahan dan lain sebagainya yang dapat membuat
peserta didik menyukai pelajaran matematika sehingga motivasi belajar
dan resiliensi matematis yang dimiliki peserta didik dapat meningkat.

2. Bagi para guru disarankan untuk menggunakan model, metode, atau
pendekatan yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik.

3. Bagi para pembaca disarankan mencari faktor lain yang dapat

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
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